BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan pembelajaran baik secara formal
maupun informal untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat menjalankan
peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang akan
datang.

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang dibutuhkan oleh
masyarakat selain kesehatan dan ekonomi. Pendidikan sangat diperlukan oleh
masyarakat karena diyakini mampu mencerdaskan kehidupan bangsa dan turut
memegang pendidikan dalam pembangunan suatu negara. Hal ini dilandasi
menurut pendapat para ahli mengenai pengertian pendidikan yang dikemukakan
oleh (Juliantine, 2015, hal 1-10) mengatakan bahwa:

Pendidikan jasmani di sekolah berperan sangat penting karena memiliki
nilai-nilai positif yang tercakup di dalamnya. Pentingnya pendidikan
jasmani bagi peserta didik, terutama dalam membangun kualitas hidup dan
sikap sosialnya. Peserta didik akan terbentuk kualitas fisiknya, sikap
mental, moral dan sosialnya melalui pendidikan jasmani atau aktivitas
fisik yang diperolehnya dari sekolah.

Pendidikan jasmani sebagai integral dari pendidikan nasional memiliki
peranan penting dalam pembangunan bangsa. Pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan yang diajarkan di sekolah memiliki sumbangan unik, yaitu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai
pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang
terpilih dilakukan secara sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan
untuk membina pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik,
sekaligus membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. Tujuan yang
ingin dicapai bersifat menyeluruh, mencakup domain kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Tujuan pendidikan jasmani selaras dengan tujuan yang ingin dicapai

dalam dunia pendidikan di Indonesia, hal ini sejalan dengan UU nomor 2 tahun
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2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menegaskan bahwa pendidikan

nasional sebagai sistem yang dalam pelaksanaannya harus dipahami sebagai suatu

kesatuan yang utuh dan terpadu dari semua kesatuan dan kegiatan pendidikan.

Terdapat tiga ranah yang menjadi tujuan pendidikan jasmani yaitu kognitif,

afektif, dan psikomotor. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Juliantine,

Penilaian Pendidikan Jasmani, 2015, hal 1-12) menjelaskan bahwa:

Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau proses dan
kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar oleh
pendidik dilakukan secara berkesinambungan dan mencakup seluruh aspek
pada diri peserta didik, baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotor
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran pendidikan jasmani.

Perilaku afektif merupakan salah satu tujuan pendidikan jasmani yang

harus dimiliki oleh siswa, salah satu yang menjadi ukuran dari perilaku apektif

siswa adalah sikap kerja keras siswa baik dalam mengikuti pembelajaran maupun

diluar pembelajaran.

Tabel 1.1 Daftar Komponen Sikap Afektif dalam kurikulum terbaru

1. Menghargai dan

menghayati perilaku

jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong

royong), santun, kerja

keras, percaya diri,
dalam berinteraksi

secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan

pergaulan dan
keberadaannya

2.1
2.2

2.3

2.4

2.5

2.6

2.7

2.8

Berperilaku sportif dalam bermain
Bertanggung jawab dan kerja keras terhadap
keselamatan dan kemajuan diri sendiri dan
orang lain, lingkungan sekitar, serta dalam
penggunaan sarana dan prasarana
pembelajaran

Menghargai perbedaan karakteristik individual
dalam melakukan berbagai aktivitas fisik
Menunjukkan kemauan kerjasama dalam
melakukan berbagai aktivitas fisik dalam
bentuk permainan

Toleransi dan mau berbagi dalam penggunaan
sarana dan prasarana

Disiplin selama melakukan berbagai aktivitas
fisik

Belajar menerima kekalahan dan kemenangan
dalam permainan

Memiliki perilaku hidup sehat

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar

mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil atau
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tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana
proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Sekolah juga
diharapkan harus dapat menciptakan kondisi-kondisi dimana memungkinkan
siswa dapat belajar dengan efektif, dan dapat mengembangkan daya
eksplorasinya.

Karakter artinya “kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau
reputasi”. Dalam kamus psikologi dinyatakan bahwa karakter adalah kepribadian
ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang yang
biasanya mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya, dan adat istiadat. Karena pendidikan karakter adalah pendidikan budi
pekerti yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan
tindakan (action), tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan
efektif.

Sedangkan menurut (Kurikulum, 2013) pendidikan karakter merupakan
upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu
peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (stakeholders) harus
dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan
atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas,
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan
lingkungan sekolah.

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap

mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai
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pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan
konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian pembelajaran nilai-nilai karakter
tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi dan
pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat.

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan
dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan
karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai
standar kompetensi kelulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta
didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya,
mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Dengan pendidikan
karakter yang diterapkan secara sistematis dan berkelanjutan, seorang anak akan
menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi ini adalah bekal penting dalam
mempersiapkan anak menyongsong masa depan, karena seseorang akan lebih
mudah dan berhasil menghadapi segala macam tantangan kehidupan, termasuk
tantangan untuk berhasil secara akademis.

Melalui permainan tradisional karakter seorang anak akan terbentuk secara
alami. Hal ini telah dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ifa H.
Misbach dari Universitas Pendidikan Indonesia yang berjudul “Peran Permainan
Tradisional yang Bermuatan Edukatif dalam Menyumbang Pembentukan Karakter
dan Identitas Bangsa”. Dalam penelitian beliau disimpulkan bahwa permainan
tradisional memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan
identitas bangsa.

Penerapan permainan tradisional dalam pembelajaran pendidikan jasmani
di sekolah-sekolah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam rangka
melestarikan, memelihara, bahkan mengembangkan hingga sejajar dengan
cabang-cabang olahraga yang lainya. Permainan tradisional sangat beragam,
diantaranya seperti gobak sodor, gangsingan, cinciripit (petak umpet), gatrik,
egrang, benthik, bekelan, engklek, galah asin, boy-boyan, lari balok dan tarik
tambang. Permainan tradisional yang cukup beragam itu perlu digali dan

dikembangkan karena mengandung nilai-nilai seperti kejujuran, sportivitas,
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kegigihan dan kegotong royongan (Sarasehan). Dengan permainan tradisional
anak-anak bisa melatih konsentrasi, pengetahuan, sikap, keterampilan dan
ketangkasan yang secara murni dilakukan oleh otak dan tubuh manusia.

Jenis permainan di atas dapat dikaitkan dengan sikap kerja keras dalam
menjawab permasalahan mudah menyerah pada siswa tersebut. Semua permainan
tradisional ini dapat dinilai atau dapat diukur dengan hasil yang diberikan dari
permainan itu sendiri. Sehingga secara kasat mata peneliti dapat menilai apakah
siswa tersebut melakukannya dengan kerja keras atau tidak sama sekali. Serta
dalam permainan tradisional yang memiliki nilai budaya dan tradisi tinggi serta
memiliki nilai filosofi dan memiki sifat positif bagi perkembangan anak.

Maka dari itu dengan penerapan permainan tradisional ini, diharapkan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku afektif siswa terutama kerja
keras dan kebugaran jasmani siswa. Mengacu kepada paparan tersebut dan untuk
memecahkan masalah mengenai perilaku mudah menyerah dan kebugaran siswa
di kelas XI SMKN 5 Bandung, maka penting dilakukan penelitian mengenai
“Penerapan Permainan Tradisional dalam Mengembangkan Nilai Karakter Kerja

Keras Dan Kebugaran Jasmani (Studi Eksperimen di SMKN 5 Bandung)”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumusakan permasalahan
yang terjadi dalam aspek pembelajaran siswa kelas XI di SMKN 5 Bandung
diantaranya:
1. Apakah dengan adanya penerapan permainan tradisional dapat
mengembangkan nilai karakter kerja keras siswa?
2. Apakah penerapan permainan tradisional juga dapat berpengaruh terhadap

kebugaran jasmani siswa?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah penerapan permainan tradisional dapat

mengembangkan nilai karakter kerja keras siswa.
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2. Untuk mengetahui apakah penerapan permainan tradisional juga dapat

berpengaruh terhadap kebugaran jasmani siswa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dibedakan menjadi 3 kategori yaitu manfaat

bagi siswa, manfaat bagi guru, dan manfaat bagi sekolah.

1. Manfaat bagi siswa

a.

f.

Memberikan pemahaman mengenai pembelajaran  permainan
tradisional.

Merangsang dan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak.
Menyalurkan kelebihan atau bakat pada anak.

Memelihara dan meningkatkan kebugaran jasmani.

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan pada anak, terutama

untuk memenuhi rasa ingin tahu anak.

Mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.

2. Manfaat bagi guru

a.
b.

Memberi alternatif pembelajaran baru.
Menciptakan suatu kondisi pembelajaran yang efektif.

3. Manfaat bagi sekolah

a.

Meningkatkan kualitas sekolah dengan meningkatnya prestasi
semangat belajar.
Sebagai masukan yang positif dalam upaya proses belajar dan

mengajar di masa yang akan datang.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab. Adapun uraian mengenai isi

dari penulisan setiap babnya adalah sebagai berikut:

1) Dalam BAB | pendahuluan berisi uraian tentang pendahuluan dan

merupakan awal dari penyusunan skripsi ini. Bab ini tersusun atas latar
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belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi.

2) Selanjutnya BAB Il mengenai Kajian Pustaka, Kerangka Berfikir, dan
Hipotesis. Bab ini berfungsi untuk landasan teoritis dalam menyusun
pertanyaan penelitian dan tujuan.

3) Kemudian BAB IllI Metode penelitian, berupa tentang penjabaran secara
rinci mengenai siklus penelitian, tindakan penelitian, termasuk beberapa
komponen seperti, lokasi dan subjek populasi/sampel penelitian, desain
penelitian, metode penelitian, definisi oprasional, instrumen penelitian,
teknik pengumpulan data, serta teknik yang digunakan untuk menganisis
yang didapat.

4) Selanjutnya BAB IV hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang dua
hal utama, yaitu pengolahan dan analisis data dari dua siklus dan tindakan
yang diterapkan hingga untuk menghasilkan temuan berkaitan dengan
masalah penelitian, pertanyaan penelitian, hipotesis, tujuan penelitian, dan
pembahasan atau analisis temuan. Untuk menghasilkan temuan berkaitan
dengan masalah penelitian, pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian)
serta pembahasan atau analisis temuan (untuk mendiskusikan hasil temuan
yang dikaitkan dengan dasar teoritis yang telah dibahas dalam BAB I1).

5) Terakhir BAB V Kesimpulan dan Saran. Bab ini menyajikan penafsiran

dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis penerapan.
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